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Abstract

Myiasis is a disease in livestock caused by the larvae of the
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fly Chrysomya bezziana . Myiasis causes economic losses due to
decreased productivity and tissue damage in livestock. Treatment of
myiasis is by using synthetic insecticides, but the use of synthetic
insecticides has a negative impact on animals, humans, and the
environment. The use of synthetic insecticides can be replaced with
botanical insecticides, one of the plants that can be used as

Korespondensi:
dianaotu7@gmail.com

antimyiasis  is  kirinyuh . Kirinyuh is a plant  from
the Asteraceae family which has been wused as a botanical
insecticide. This literature study aims to determine the potential of
kirinyuh leaves as antimyiasis, the compounds contained in kirinyuh
leaves and the mechanism of antimyiasis. This literature study uses
30 literature collected by browsing the Google Scholar database. Five
literature states that kirinyuh leaves contain secondary metabolites of
flavonoids, alkaloids, saponins, tannins and terpenoids. Meanwhile,
12 literatures describe the antimyiasis activity of these secondary
metabolites. Flavonoids inhibit the nervous system and interfere with
energy metabolism in the insect body, alkaloids interfere with the
nervous system and reduce insect appetite, saponins as
antifeedants and insect growth inhibitors, tannins interfere with insect
digestion and growth, and terpenoids as inhibitors of nerve
transmission in insects.
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PENDAHULUAN

Myiasis merupakan suatu keadaan dimana
terjadi invasi oleh larva lalat pada jaringan hidup
dari mamalia dimana larva ini memakan jaringan
nekrosis, substansi cairan tubuh serta makanan yang
teringesti oleh host (Bowman, 2014; Dik et al.,
2018). Menurut Badan Kesehatan Hewan Dunia atau
Office International des Epizooties (OIE, 2013),
terdapat dua agen primer penyebab myiasis yaitu
The New World Screwworm fly (NWS), Cochliomyia
hominivorax dan The Old World Screwworm fly
(OWS), Chrysomya bezziana. Keduanya merupakan
anggota dari famili Calliphoridae yang dikenal
sebagai lalat yang akan membentuk terowongan
pada jaringan host yang ditinggalinya pada masa
larva (OIE, 2013).

Host dari Chrysomya bezziana bervariasi yakni
manusia serta hewan berdarah panas. Kejadian
myiasis pada manusia jarang terjadi dibandingkan
kejadian myiasis pada hewan seperti pada sapi,
kambing, domba, anjing dan kucing (Katoch, et al.,
2014). Larva lalat C. bezziana merupakan penyebab
utama kejadian myiasis pada ternak di Indonesia.
Hewan ternak tersebut diantaranya sapi, kambing,
domba dan kuda yang dipelihara secara semi
ekstensif atau secara ekstensif di daerah Nusa
Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi
Selatan dan Sulawesi Utara (Wardhana dan
Mubharsini, 2005).

Myiasis merupakan penyakit yang memiliki
morbiditas tinggi namun mortalitasnya rendah
(Gunn et al., 2012). Myiasis menyebabkan kerugian
ekonomi pada ternak akibat penurunan produktivitas
dan kerusakan jaringan (Juyena et al., 2013).
Kejadian myiasis jarang menimbulkan kematian
akan tetapi apabila tidak diobati maka akan terjadi
infeksi sekunder, kondisi ini akan menyebabkan
abortus, penurunan produksi susu dan daging,
penurunan berat badan serta penurunan daya tahan
tubuh ternak (Juyena et al., 2013).

Penanganan myiasis terdiri atas pengobatan
lokal dan sistemik. Pengobatan lokal meliputi
pemberian  insektisida  organofosfat  seperti
coumaphos, dichlorfenthion dan fenchlorphos pada
area luka myiasis (OIE, 2013). Pengobatan sistemik
dilakukan dengan memberikan antibiotik seperti
amoxicilin dan asam clavulanat untuk menangani
infeksi sekunder (Wulandari dan Pemayun 2019).
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Penggunaan insektisida  sintetik  dapat
menimbulkan dampak negatif yakni keracunan pada
hewan maupun manusia, adanya residu pada produk
hewan, serta terjadinya resistensi terhadap
insektisida (Ahmad dan Khan 2016; Fang et al.,
2019 dan Klainbart et al., 2019). Melihat dampak
yang ditimbulkan oleh penggunaan insektisida
sintetik, maka penggunaannya dapat diganti dengan
insektisida nabati. Insektisida nabati relatif aman
terhadap manusia dan hewan, mudah terurai di
lingkungan, serta memiliki harga yang lebih murah
(Madzimure et al. 2011; Nong et al., 2013).

Insektisida nabati merupakan insektida yang
diperoleh dari hasil sintesis tanaman. Salah satu
tanaman yang dapat berpotensi sebagai insektisida
nabati yaitu tanaman kirinyuh yang berasal dari
famili asteraceae. Senyawa yang terkandung dalam
tanaman  kirinyuh  yang berpotensi  sebagai
insektisida  nabati yakni senyawa  saponin,
alkaloid,tanin, flavonoid dan seskuiterpen (Caruso et
al., 2020).

METODOLOGI
Waktu dan Tahapan Kajian Studi Literatur

Kajian studi literatur ini dilaksanakan pada
bulan Juli sampai Agustus 2021. Kajian studi
literatur ini meliputi penelusuran dan pengumpulan
berbagai referensi yang bersumber dari Google
Scholar yang berkaitan dengan topik penelitian.

Materi Studi Literatur

Materi yang digunakan dalam membantu
penyusunan kajian studi literatur ini meliputi laptop,
gadget, flashdisk, alat tulis-menulis, paket data
internet dan sumber referensi atau pustaka berupa
artikel ilmiah (jurnal, skripsi, thesis dan e-book)
yang terkait dengan judul kajian studi literatur.

Metode Kajian Studi Literatur
Penelusuran dan pengumpulan pustaka

Sumber pustaka yang digunakan adalah artikel
ilmiah nasional maupun internasional terakreditasi
atau terindeks seperti Google Scholar. Proses
pencarian dilakukan dengan menggunakan kata-kata
kunci, yakni: Ekstrak Daun Kirinyuh, Chromolaena
odorata Leaf Extracts, Insektisida, Insecticide,
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insektisida nabati, botanical insecticide, Kandungan
Kimia, Phytochemical Constituent.

Penyusunan resume pustaka

Literatur yang digunakan pada kajian ini adalah
artikel ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Kriteria inklusi yang digunakan yakni
artikel ilmiah terbitan 2012-2021 atau (10 tahun
terakhir), artikel ilmiah yang full text, serta artikel
ilmiah nasional atau internasional. Kriteria ekslusi
yang digunakan yakni artikel ilmiah terbitan lebih
dari 10 tahun terakhir, artikel ilmiah yang tidak full
text, serta artikel ilmiah yang hanya terdiri dari
abstrak.

Berdasarkan penelusuran jumlah jurnal yang
didapat adalah sebanyak 75, akan tetapi hanya 30
jurnal yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
yang telah ditentukan. Sumber studi literatur dibuat
dalam bentuk kerangka secara garis besar
mengandung hal-hal penting yang akan dikaji
berdasarkan  judul yang telah ditentukan.
Penyusunannya studi literatur diawali dengan latar
belakang, tinjauan pustaka, metodologi kajian, hasil
dan pembahasan, lalu diakhiri dengan kesimpulan

dan saran. Hal ini bertujuan untuk memudahkan
penulis dalam melakukan penulisan studi literatur.

Analisis studi literatur

Sumber pustaka yang telah dikumpulkan,
selanjutnya akan dianalisis secara deskriptif serta
dibahas berdasarkan hasil riset atau penelitian dari
berbagai sumber yang memiliki hubungan dengan
judul kajian studi kepustakaan. Batasan yang
dianalisa yaitu efektivitas ekstrak daun Kkirinyuh
sebagai insektisida nabati, senyawa kimia yang
terdapat dalam daun Kkirinyuh serta potensinya
sebagai alternatif pengobatan myiasis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Chromolaena odorata Sebagai Antiparasit

Tanaman Kirinyuh merupakan tanaman yang
banyak digunakan dalam dunia kesehatan salah
satunya sebagai antiparasit. Bagian tanaman
kirinyuh yang banyak dimanfaatkan sebagai
antiparasit adalah daunnya karena adanya senyawa
alkaloid, tanin, saponin serta flavonoid. Tabel 1
dibawah ini berisi uraian mengenai penggunaan
daun kirinyuh sebagai antiparasit.

Tabel 1. Penggunaan daun kirinyuh sebagai antiparasit

No Peneliti Tahun Hasil
1. Acero LH 2017 Ekstrak air daun kirinyuh dalam bentuk larutan spray dengan
konsentrasi 60% dapat membunuh 85% populasi lalat rumah
2. lleke KD., 2019 Ekstrak metanol daun kirinyuh dengan konsentrasi 160 mg/L
Olabimi 10 dapat membunuh 100% populasi larva dan pupa serta 40%
populasi nyamuk Anopheles sp dewasa
3. Siharis FS., 2018 Ekstrak etanol daun kirinyuh 10% dapat membunuh 91,2%
Himaniarwati., populasi larva nyamuk Aedes aegypti
Regikal R
4. Husnawati 2018 Ekstrak etanol daun kirinyuh pada konsentrasi 300 ppm dapat
membunuh 50% larva nyamuk Aedes aegypti
5. Sukhthankar JH., 2014 Ekstrak metanol daun kirinyuh pada konsentrasi 220 ppm
Kumar H., dapat membunuh 100% populasi larva nyamuk Culex
Godinho  MHS, quinquefasciatus, konsentrasi 900 ppm dapat membunuh
Kumar A 100% populasi larva nyamuk Aedes aegypti dan konsentrasi
10000 ppm dapat membunuh 100% populasi larva nyamuk
Anopheles stephensi
VoL.VI No.8
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Safrida., Asiah

6. Riawati 2020 Ekstrak etanol daun kirinyuh dengan konsentrasi 8% dapat
membunuh 100% populasi Pediculus humanus capitis
7. Udebuani  AC,, 2015 Ekstrak air daun kirinyuh dengan konsentrasi 1 ml dapat
Abara PC., Obasi membunuh 60% populasi Periplaneta americana dewasa
KO ., Okuh SU
8. Nurhasbah., 2017 Ekstrak etanol daun kirinyuh dengan konsentrasi 50000 ppm

dapat membunuh 100% populasi Pomacea canaliculata

9.  Wijaya Y., 2018

Adiartayasa DW

Ekstrak etanol daun kirinyuh dengan konsentrasi 30% dan
dapat membunuh 100% populasi Crocidolomia
pavonana P

Wirawan IGP., 40%

10. Permatasari SC., 2021
Asri MT

Ekstrak etanol daun kirinyuh dengan konsentrasi 8% dapat
membunuh 92% populasi Spodoptera litura F

Acero (2017) melakukan penelitian dengan
menggunakan ekstrak air daun kirinyuh untuk
mengetahui kemampuannya dalam membunuh lalat
rumah. Jumlah sampel yang digunakan adalah 100
ekor lalat dewasa yang dibagi kedalam lima
kelompok perlakuan. Kelompok 1 merupakan
kelompok kontrol negatif yang tidak diberikan
paparan terhadap ekstrak air daun kirinyuh.
kelompok 2 dan 4 merupakan kelompok yang
diberikan paparan terhadap ekstrak air daun Kirinyuh
dengan metode peracunan dengan konsentrasi
masing-masing 30% dan 60%. Kelompok 3 dan 5
merupakan kelompok vyang diberikan paparan
terhadap ekstrak air daun kirinyuh dengan metode
spray dengan konsentrasi masing-masing 30% dan
60%. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
tingkat mortalitas tertinggi yaitu pada kelompok 5
dengan persentase kematian 85%.

Acero (2017) menyatakan bahwa kandungan
senyawa alkaloid, flavonoid, phitat, saponin dan
tanin  mengubah fungsi biokimia organisme.
Flavonoid mengubah fungsi normal tubuh serangga
dengan mengganggu komponen enzim mitokondria.
Tanin merupakan senyawa yang bersifat astringen.
Astringensia adalah sensasi yang disebabkan oleh
terbentuknya kompleks antara tanin dan glikoprotein
pada saliva sehingga akan terjadi penurunan nafsu
makan.

lleke dan Olabimi (2019) menggunakan ekstrak
metanol daun Kirinyuh dengan berbagai variasi
konsentrasi yakni 20 mg/L, 40 mg/L, 80 mg/L, 120
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mg/L dan 160 mg/L untuk mengetahui
kemampuannya dalam membunuh larva, pupa dan
nyamuk dewasa Anopheles sp. Ekstrak metanol daun
kirinyuh ~ dengan  konsentrasi 160  mg/L
menyebabkan kematian 100% pada populasi larva
dan pupa, serta 40% pada populasi nyamuk
Anopheles sp dewasa.

Sukhthankar et al. (2014) menggunakan ekstrak
metanol daun kirinyuh dengan berbagai konsentrasi
mulai dari 100 ppm sampai dengan 10000 ppm
untuk mengetahui kemampuannya dalam membunuh
populasi larva nyamuk Culex quinquefasciatus,
Aedes  aegypti, dan  Anopheles  stephensi.
Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa
ekstrak metanol daun kirinyuh pada konsentrasi 220
ppm dapat membunuh 100% populasi larva nyamuk
Culex guinquefasciatus, konsentrasi 900 ppm dapat
membunuh 100% populasi larva nyamuk Aedes
aegypti dan konsentrasi 10000 ppm dapat
membunuh 100% populasi larva nyamuk Anopheles
stephensi.

Siharis et al. (2018) menggunakan ekstrak etanol
daun kirinyuh dengan berbagai variasi konsentrasi
yakni 1%, 1,8%, 3,2%, 5,6% dan 10% untuk
mengetahui aktivitas larvasidanya terhadap larva
nyamuk Aedes aegypti. Berdasarkan penelitian
tersebut diketahui bahwa ekstrak etanol daun
kirinyuh ~ dengan  konsentrasi  10%  dapat
menyebabkan kematian pada 91,2% populasi larva
nyamuk Aedes aegypty.

Husnawati (2018) melakukan pengujian untuk
mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun kirinyuh
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dengan berbagai konsentrasi yakni 250 ppm, 300
ppm, 350 ppm, 400 ppm dan 450 ppm terhadap larva
nyamuk Aedes aegypty. Berdasarkan pengujian
tersebut ditemukan bahwa ekstrak etanol daun
kirinyuh pada konsentrasi 300 ppm dapat
membunuh 50% larva nyamuk Aedes aegypti.

Daun kirinyuh bersifat larvasida terhadap larva
nyamuk disebabkan oleh adanya kandungan
metabolit sekuder yakni senyawa tanin, saponin,
flavonoid dan alkaloid (lleke dan Olabimi 2019).
Husnawati (2018) menyatakan bahwa senyawa
flavonoid, tanin, saponin dan terpenoid yang
terkandung dalam ekstrak etanol daun Kkirinyuh
bersifat toksik sehingga larva akan mengalami
kematian apabila tubuhnya tidak mampu untuk
menguraikan senyawa-senyawa tersebut.

Riawati (2020) menggunakan ekstrak etanol
daun kirinyuh dengan berbagai konsentrasi yakni
2%, 4%, 6% dan 8% untuk mengetahui
kemampuannya dalam membunuh kutu rambut
(Pediculus humanus capitis). Hasilnya yaitu ekstrak
etanol daun kirinyuh dengan konsentrasi 8% dapat
membunuh 100% populasi Pediculus humanus
capitis.

Udebuani et al. (2015) melakukan pengujian
dengan menggunakan ekstrak air daun Kirinyuh
dengan beberapa variasi konsentrasi yakni 0,3 ml,
0,5 ml, 0,7 ml dan 1 ml untuk mengetahui
kemampuannya dalam membunuh Periplaneta
americana dewasa. Berdasarkan pengujian tersebut
diketahui bahwa ekstrak air daun kirinyuh dengan
konsentrasi 1 ml dapat membunuh 60% populasi
Periplaneta americana dewasa.

Kematian pada populasi Periplaneta americana
menurut Udebuani et al. (2015) disebabkan oleh
kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada
daun kirinyuh. Daun kirinyuh mengandung senyawa
tanin, saponin, flavonoid dan alkaloid yang
mengganggu fungsi biokimia dari suatu organisme.
Saponin  merupakan metobolit sekunder yang
memiliki sifat antifeedant terhadap serangga
sementara senyawa flavonoid mengganggu proses
biokimia dalam tubuh serangga.

Nurhasbah et al. (2017) melakukan penelitian
dengan menggunakan ekstrak etanol daun Kkirinyuh
dengan berbagai konsentrasi yaitu 10000 ppm,
20000 ppm, 30000 ppm, 40000 ppm dan 50000 ppm

VoL.VI No.8

untuk mengetahui pengaruhnya terhadap mortalitas
keong mas (Pomacea canaliculata). Berdasarkan
penelitian tersebut diketahui bahwa ekstrak etanol
daun Kkirinyuh dengan konsentrasi 50000 ppm dapat
membunuh 100% populasi Pomacea canaliculata.

Kematian pada keong mas disebabkan oleh
adanya senyawa terpenoid, tanin, saponin, fenol dan
alkaloid yang bersifat toksik bagi serangga. Senyawa
saponin dan tanin menghambat pertumbuhan
serangga sementara senyawa fenol akan membentuk
oksigen reaktif yang menyebabkan kerusakan pada
DNA serangga. Sementara itu senyawa alkaloid dan
terpenoid berpotensi sebagai penghambat makan dan
racun saraf bagi serangga (Nurhasbah et al., 2017).

Kematian larva ulat disebabkan oleh adanya
kandungan senyawa tanin, polifenol, kuinon,
flavonoid, steroid, triterpenoid, monoterpen, dan
seskuiterpen flavonoid yang terdapat dalam daun
kirinyuh.  Senyawa alkaloid dan flavonoid
merupakan racun perut bagi serangga sehingga
apabila senyawa tersebut masuk kedalam tubuh
serangga maka akan menghambat pencernaan dan
bersifat toksik bagi serangga (Wijaya et al., 2018).

Permatasari dan Asri (2021) menggunakan
ekstrak etanol daun kirinyuh dengan beberapa
konsentrasi yakni 2%, 4%, 6% dan 8% untuk
mengetahui kemampuannya dalam mengakibatkan
kematian terhadap larva Spodoptera litura F.
Berdasarkan pengujian tersebut diketahui bahwa
ekstrak etanol daun kirinyuh dengan konsentrasi 8%
dapat membunuh 92% populasi Spodoptera litura F.

Kematian pada populasi Spodoptera litura F
setelah pemberian ekstrak daun kirinyuh disebabkan
oleh adanya kandungan biopestisida seperti saponin,
flavonoid, tanin dan triterpenoid. Senyawa saponin
berperan sebagai racun kontak sementara senyawa
flavonoid sebagai penganggu pernapasan. Senyawa
tanin dan triterpenoid berperan sebagai racun perut
dan antifeedant sehingga serangga tidak mau makan
dan pada akhirnya akan mengalami kematian
(Permatasari dan Asti 2021).

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan
bahwa daun kirinyuh sudah banyak digunakan
sebagai antiparasit bagi parasit pada manusia,
hewan, serta tumbuhan sehingga daun Kirinyuh
berpotensi untuk digunakan sebagai antiparasit
terhadap larva Chrysomya bezziana.
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Kandungan Kimia Chromolaena odorata

Kandungan senyawa metabolit sekunder yang

Berikut ini
literatur

digunakan dalam dunia medis.
merupakan tabel 2 vyang berisi judul
mengenai profil fitokimia daun kirinyuh.

terdapat dalam daun kirinyuh sudah banyak
Tabel 2. Literatur mengenai kandungan aktif daun kirinyuh
No Peneliti Tahun Judul
1. ZaharaM 2019 Description Of Chromolaena odorata L. R.M King And H.
Robinson As Medical Plant: A Review
2. Vijayaraghavan K., 2018 Phytochemical Screening, Free Radical Scavenging And
Rajkumar J., Seyed MA Antimicrobial Potential Of Chromolaena odorata Leaf
Extracts Against Pathogenic Bacterium In  Wound
Infections- A Multispectrum Perspectif
3. Vijayaraghavan K., 2017 Chromolaena odorata: A Neglected Weed With A Wide
Rajkumar J., Bukhari Spectrum Of Pharmacological Activities (Review)
SNA., Al-Sayed B,
Seyed MA
4. Odutayo F., Ezeamagu 2017 Phytochemical Screening And Antimicrobial Activity Of
C., Kabiawu T., Aina D. Chromolaena odorata Leaf Extract Against Selected
Agyei GM Microorganism
5. Munte N., Sartini., 2016 Skrining Fitokimia Dan Antimikroba Ekstrak Daun
Lubis R Kirinyuh Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli
6. Usunomena U., Efosa 2016 Phytochemical Analysis, Mineral Composition And In
EG Vitro Antioxidant Activities Of Chromolaena odorata
Leaves
7. Udebuani AC, Abara 2015 Studies On The Insecticidal Properties Of Chromolaena
PC, Obasi KO, Okuh odorata (Asteraceae) Against Adult Stage Of Periplaneta
SU Americana
8. Yahya MFZR., lbrahim 2014 Biofilm Killing Effects Of Chromolaena odorata Extracts
MSA., Zawawi Against Pseudomonas aeruginosa
WMAWM., Hamid
UMA

Munte et al. (2016) melaporkan bahwa pada
daun kirinyuh terdapat metabolit sekunder seperti
alkaloid, flavonoid, steronoid dan saponin. Udebuani
et al. (2015) juga melaporkan bahwa ekstrak daun
kirinyuh mengandung senyawa tanin, saponin,
flavonoid dan alkaloid. Yahya et al. (2014)
menginformasikan bahwa ekstrak daun Kirinyuh
mengandung  senyawa  fS-cadinene,  copaene,
caryophylene, y-cadinene, germacrene, o-menth-8-
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ene, o-cadinene, dan asam palmitat. Vijayaraghavan
et al. (2017) melaporkan bahwa beberapa literatur
menyatakan bahwa daun kirinyuh mengandung
senyawa saponin, tanin, monoterpen, triterpen,
alkaloid dan hidrokarbon sesquiterpen serta
flavonoid (sakuranetin, salvigenin, tamarixetin,
kaempferide, isosakuranetin, odoratin).



NN

JURNAL VETERINER NUSANTARA

Otu et al. 2023

Ekstraksi daun kirinyuh dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa jenis pelarut seperti air,
metanol dan etanol. Jenis pelarut yang digunakan
akan mempengaruhi jenis metabolit sekunder yang
didapat (Odutayo et al., 2017). Air merupakan
pelarut yang bersifat polar, akan tetapi jarang
digunakan sebagai  pelarut karena air mudah
mengalami kontaminasi serta dapat menyebabkan
kerusakan bahan aktif lebih cepat (Hardiningtyas,
2009). Metanol merupakan pelarut yang bersifat
polar serta memiliki kemampuan untuk menyari
semua kandungan metabolit sekunder, akan tetapi
penggunaan metanol sedikit dihindari karena dapat

menyebabkan keracunan akut maupun kronis. Etanol
merupakan pelarut yang bersifat semipolar dimana ia
memiliki kemampuan untuk menarik senyawa polar
maupun non polar. Kemampuan etanol untuk
menarik senyawa metabolit sekunder tidak sebaik
metanol, namun etanol banyak digunakan sebagai
pelarut karena tidak menimbulkan keracunan
(Departemen  Kesehatan, 2000). Berikut ini
merupakan tabel 3 yang berisi perbedaan antara
jenis pelarut dan senyawa kimia yang terkandung
dalam ekstrak daun kirinyuh menurut Odutayo et al.
(2017) dan Vijayaraghavan et al. (2018).

Tabel 3. Jenis pelarut dan senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak daun kirinyuh

Jenis Pelarut
Fitokimia
Metanol Etanol Air
Tanin + + +
Saponin + + ++
Flavonoid ++ + +
Alkaloid ++ - ++
Terpenoid ++ ++ -
Keterangan: ++ = terdapat dalam jumlah tinggi, + = terdapat dalam jumlah sedang, - = tidak terdapat

Usunomena dan Efosa (2016) melaporkan
bahwa terdapat kandungan mineral pada daun
kirinyuh diantaranya adalah kalsium, magnesium,
kalium, natrium, fosfat, besi, zinc, tembaga, mangan
dan kromium. Zahara (2019) melaporkan adanya
perbedaan persentase komponen penyusun pada
daun kirinyuh kering dan segar. Daun kering
mengandung abu (11%), lemak kasar (11%), serat
(15%), air (15%), protein kasar (18%), dan
karbohidrat (31%). Sementara itu daun segar
mengandung air (59,50%), abu (2,50%), protein
kasar (6,56%), lemak kasar (0,10%), karbohidrat
(20,58%), serat (10,76%) dan total energi metabolit
(109,46 kcal/100 gr).

Mekanisme Kerja Chromolaena odorata Sebagai
Antimyiasis
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Daun kirinyuh memilki kandungan aktif berupa
flavonoid, alkaloid, saponin, tanin dan terpenoid
sehingga dapat digunakan sebagai insektisida nabati
terhadap larva Chrysomya bezziana. Berikut ini
merupakan uraian singkat mengenai mekanime kerja
dari senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin dan
terpenoid sebagai insektisida.

Flavonoid merupakan senyawa metabolit
sekunder yang dapat menghambat sistem saraf dan
mengganggu metabolisme energi pada tubuh
serangga (Ahdiyah, 2015). Flavonoid menghambat
sistem saraf serangga yakni dengan mengganggu
kerja asetilkolinesterase, asetilkolinesterase
merupakan  enzim  yang  berfungsi  untuk
menguraikan asetilkolin menjadi asetil koenzim-A
dan kolin. Asetilkolin merupakan neurotransmiter
yang berperan dalam penghantaran impuls pada
sistem saraf. Apabila flavonoid menghambat enzim
asetilkolinesterase maka asetilkolin tidak akan
terurai sehingga serangga akan mengalami kejang
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yang berakhir dengan kematian (Bohm dan Stuessy,
2001). Proses metabolisme energi pada tubuh
serangga terjadi di mitokondria dengan hasil akhir
berupa energi dalam bentuk adenosine triphosphate
(ATP). Flavonoid menghambat proses metabolisme
ini sehingga ATP tidak terbentuk dan pada akhirnya
serangga akan mengalami kematian  akibat
kekurangan energi (Yu, 2015).

Alkaloid berperan sebagai insektisida yakni
dengan  mengganggu transmisi  saraf  serta
menurunkan napsu makan serangga karena rasanya
yang pahit (Gajger dan Dar 2021). Boate dan Abalis
(2020) melaporkan bahwa alkaloid merupakan
neurotoksin  dimana ia menyerang reseptor
asetilkolinesterase  dari  serangga, = mengubah
permeabilitas neuromuskular sehingga terbentuk
impuls baru yang mengakibatkan terjadinya konvulsi
serta kematian pada serangga.

Saponin merupakan metabolit sekunder yang
bersifat antifeedant dan menghambat pertumbuhan
serangga (Udebuani et al., 2015). Saponin
menurunkan kemampuan pencernaan makanan
dengan cara mengganggu keseimbangan mikroflora
pada usus serangga serta berikatan dengan enzim
pencernaan pada serangga (Singh dan Kaur 2017).
Saponin menghambat pertumbuhan serangga karena
kemampuannya untuk berikatan dengan sterol
sehingga terjadi gangguan dalam proses ekdisis,
serangga membutuhkan ekdisteroid untuk proses
ekdisis dimana molekul ini diperoleh dari sintesis
steroid (Qasim et al., 2020).

Tanin merupakan senyawa yang sulit dicerna
oleh serangga serta memiliki kemampuan untuk
berikatan dengan protein. lkatan kompleks yang
terbentuk antara tanin dan enzim pencernaan akan
menghambat proses pencernaan protein sehingga
serangga akan mengalami  kematian  akibat
kekurangan nutrisi (Boate dan Abalis 2020). Tanin
juga memiliki sifat sebagai astringent, dimana ia
menyusutkan jaringan dan menutup struktur protein
pada kulit dan mukosa sehingga menghambat
pertumbuhan serangga (Hidayati et al., 2013).

Terpenoid merupakan salah satu senyawa
metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan
tingkat tinggi. Sesquiterpen merupakan turunan
terpenoid yang banyak digunakan  sebagai
insektisida (Febrianti dan Rahayu, 2012). Wardhana
dan Diana (2014) menyatakan bahwa sesquiterpen
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dapat menghambat enzim asetilkolinesterase.
Asetilkolin -~ merupakan  neurotransmiter  yang
menginisiasi terjadinya kontraksi otot sedangkan
asetilkolinesterase merupakan inhibitor dari proses
ini yakni dengan menghidrolisis asetilkolin menjadi
asetil  ko-A dan kolin. Terhambatnya kerja
asetilkolinesterase mengakibatkan gangguan pada
sistem penghantar impuls ke otot yang ditandai
dengan terjadinya konvulsi, kelumpuhan dan
berakhir dengan kematian.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian studi literatur uji
aktivitas aktivitas ekstrak etanol daun Kkirinyuh
(Chromolaena  odorata)  sebagai alternatif
pengobatan  myiasis yang disebabkan oleh
Chrysomya bezziana, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Daun kirinyuh memiliki potensi sebagai
antimyiasis

2. Daun kirinyuh mengandung senyawa metabolit
sekunder yakni flavonoid, alkaloid, saponin,
tanin dan terpenoid.

3. Mekanisme kerja senyawa antimyiasis yang
terdapat dalam daun kirinyuh yakni flavonoid
menghambat sistem saraf dan mengganggu
metabolisme energi pada tubuh serangga,
alkaloid mengganggu sistem saraf dan
menurunkan nafsu makan serangga, saponin
sebagai antifeedant dan inhibitor pertumbuhan
serangga, tanin mengganggu pencernaan dan
pertumbuhan serangga, dan terpenoid sebagai
pengganggu transmisi saraf pada serangga.

SARAN

Disarankan  untuk  melakukan  penelitian
laboratorium mengenai aktivitas daun Kirinyuh
sebagai antimyiasis dengan menggunakan bentuk
sediaan dan prosedur penelitian yang berbeda.
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